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ABSTRAK 

Pengaplikasian teknologi bioflok memerlukan sumber karbon tambahan (molase) untuk 

menyeimbangkan rasio C/N sehingga mendukung kinerja bakteri. Kondisi flok dalam wadah, 

ketersediaannya harus terjamin sehingga waktu pemberian molase harus tepat. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui frekuensi pemberian molase yang tepat terhadap flok untuk 

pertumbuhan ikan patin siam (P.hypophthalmus). Penelitian menggunakan rancangan acak lengkap 

terdiri dari 4 perlakuan dan 5 ulangan. Perlakuan yang diujikan adalah frekuensi pemberian molase 

yakni 1 hari sekali (A), 2 hari sekali (B), 3 hari sekali (C), dan 4 hari sekali (D), masing-masing 

dalam wadah pemeliharaan ikan patin siam sistem bioflok. Pemeliharaan dilakukan selama 35 hari. 

Pakan diberikan sebanyak 5% perbobot tubuh, dengan frekuensi dua kali dalam sehari. Hasil 

penelitian menunjukkan pertumbuhan bobot dan efisiensi pakan tidak berbeda untuk semua 

perlakuan. Volume dan kandungan nutrien flok lebih stabil dan lebih tinggi pada pemeliharaan ikan 

dengan pemberian molase frekuensi 2 kali sekali, hingga minggu keenam dibandingkan perlakuan 

lainnya. Frekuensi pemberian molase untuk pertumbuhan flok 2 hari sekali dapat diterapkan dalam 

pemeliharaan ikan patin siam. 

Kata kunci:  akuakultur; volume flok; nutrien flok; efisiensi pakan. 
 

ABSTRACT 

Biofloc technology requires an additional carbon source (molasses) to balance the C/N ratio 

to support the bacteria's performance. The application of molasses should be done with sufficient 

time and concentration to guarantee the excellent condition of the floc. This study aims to determine 

the appropriate frequency of molasses application for the growth of siamese catfish (P. 

hypophthalmus) using Biofloc System Technology. The study used a completely randomized design 

of flour treatments and five replications. The frequency of molasses application was aimed to find 

the optimum results of applying it once a day (A), every two days (B), every three days (C), and every 

four days (D), each in the corresponding experimental units. The experiment was carried out in 35 

days. The feed given was 5% of body weight, with a feeding frequency of twice daily. The results 

showed no difference in growth (weight) and feed efficiency for all treatments. However, it was found 

that the amount and nutrient content of the formed floc were more stable when molasses was given 

at a frequency every two days (treatment B) until the sixth week compared to other treatments. In 

conclusion, the frequency of giving molasses for flock growth twice a day can be applied for siamese 

catfish using the Biofloc system. 

Keywords:  aquaculture; floc volume; floc nutrients; feed efficiency. 
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I. PENDAHULUAN 

 

Ikan patin siam (Pangasius hypophthalmus) merupakan ikan air tawar introduksi dari 

Thailand yang saat ini sudah banyak dibudidayakan di Indonesia (Darmawan, et al., 2018). 

Ikan patin siam memiliki beberapa kelebihan yakni dapat diproduksi secara massal, laju 

pertumbuhan dan tingkat kelangsungan hidup relatif tinggi, serta bernilai ekonomis 

(Suryaningrum, 2008; Bokings, et al., 2016; Darmawan, et al., 2018). Permintaan akan ikan 

patin yang semakin meningkat di berbagai negara menggambarkan bahwa saat ini produksi 

ikan patin masih belum mampu memenuhi permintaan pasar.  

Tingginya permintaan ikan patin siam (P. hypophthalmus) mendorong pembudidaya 

untuk meningkatkan produksi dengan penerapan padat tebar yang tinggi. Peningkatan padat 

tebar dalam kegiatan pembesaran mesti didukung dengan pakan yang sesuai baik kualitas 

maupun kuantitasnya (Poernomo, et al., 2015; Darmawan, et al., 2018). Secara umum, 

permasalahan kegiatan budidaya dalam penerapan padat tebar tinggi yakni meningkatnya 

sisa pakan pada dasar kolam terlebih ikan patin siam membutuhkan kandungan protein 

sebesar 28-40% dalam pakan. Akan tetapi, protein yang dimanfaatkan hanya sekitar 20-30%, 

dan sisanya akan terbuang menjadi nitrogen anorganik (Avnimelech, 2009; Safir, et al., 

2017). 

Teknologi bioflok merupakan salah satu upaya untuk mengatasi permasalahan kualitas 

air pada wadah budidaya dengan mengelola limbah secara konvensional (Savitri dan Hasani, 

2015). Prinsip utama dalam teknologi bioflok didasarkan pada kemampuan bakteri 

heterotrof untuk mengkonversi nitrogen anorganik menjadi biomassa mikroba sehingga 

dapat dikonsumsi oleh organisme budidaya (Ekasari, 2009). Pengaplikasian teknologi 

bioflok ini membutuhkan karbon (C) dan nitrogen (N) dalam kondisi yang seimbang dalam 

air sehingga bakteri heterotrof akan memanfaatkan N baik dalam bentuk organik maupun 

anorganik (Runa, et al., 2019). Teknologi ini membutuhkan karbon sebagai pembentuk 

bioflok (Ekasari, 2009). Salah satu sumber karbon tersebut yakni molase (Avnimelech, 

2009; Ekasari, 2009; Apriani, et al., 2016; Khanjani dan Sharifinia, 2020). 

Jumlah flok dalam wadah budidaya akan berkurang seiring dengan meningkatnya 

nafsu makan dan pertumbuhan ikan sehingga ketersediaan flok harus tetap terjaga. 

Pembentukan bioflok dalam budidaya harus terjadi secara periodik agar kondisi rasio C/N 

berada pada nilai 15:1 (Utomo, 2015). Pemberian sumber karbon molase pada media 

pemeliharaan umumnya dilakukan satu kali sehari selama pemeliharaan. Lebih lanjut 

dikemukakan Zaidy dan Eliyani (2021), pemberian sumber karbon dan probiotik setiap hari 

kurang praktis. Namun di sisi lain, flok sebagai pakan tambahan akan dikonsumsi oleh ikan, 

dan semakin besar ukuran tubuh ikan maka semakin banyak pakan yang dibutuhkan 

termasuk flok (Feroza, et al., 2021). Frekuensi pemberian molase yang tepat dianggap perlu 

diketahui untuk menjamin ketersediaan flok-flok dalam media pemeliharaan. Kualitas air 

tetap terjaga dan juga sebagai sumber nutrien tambahan dalam mendukung pertumbuhan dari 

organisme yang dibudidayakan, dalam hal ini ikan patin sebagai organisme uji. 
 

II. METODE PENELITIAN 
 

1. Waktu dan Tempat 

Penelitian dilaksanakan selama 6 (enam) minggu yakni pada Maret sampai April 2022.  
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Penelitian berlangsung di Unit Pembenihan Rakyat (UPR) Saluyu, Kabupaten Sigi, Sulawesi 

Tengah. 

2. Alat dan Bahan 

Alat yang digunakan dalam penelitian meliputi baskom, ember, blower, selang, dan 

batu aerasi, timbangan, pH meter, DO meter, ammonia kit, corong sedimentasi (Imhoff 

cone), cone, gelas ukur, dan alat tulis. Bahan yang digunakan adalah molases, probiotik 

(merk Prof-Flok) mengandung bakteri (Bacillus sp., B. megaterium, B. polymyxa, 

Rhodobacter, Lactobacillus sp., dan Nitrobacter sp.), kapur, garam dapur, pakan, dan 

akuades. 

3. Organisme Uji 

Benih ikan patin (berukuran panjang 7.5 ± 0.12 cm dengan bobot 3.18 ± 0.26 g per 

ekor) yang diperoleh dari Unit Pembenihan Rakyat (UPR) Saluyu, Kabupaten Sigi, Provinsi 

Sulawesi Tengah. Sebelum benih ikan patin digunakan terlebih dahulu diadaptasikan dalam 

wadah berisi 42 L air selama 24 jam. Selama masa adaptasi ikan tidak diberi pakan. 

4. Persiapan Wadah dan Pembuatan Bioflok 

Wadah pemeliharaan (baskom) yang digunakan dalam penelitian sebanyak 20 buah 

bervolume 40 liter. Baskom dicuci terlebih dahulu dengan menggunakan detergen, 

kemudian dibilas menggunakan air tawar dan dikeringkan di bawah sinar matahari. Wadah 

yang sudah dibersihkan kemudian diisi air sebanyak 20 liter, dan dilengkapi dengan sistem 

aerasi pada setiap wadah. Pembuatan bioflok dilakukan dengan cara menambahkan kapur 

dengan dosis 0,1 mg/L, garam dapur 3 g/L, molase 0,1 mg/L, dan probiotik 0,01 mL/L ke 

dalam wadah yang telah diisi dengan air. Selanjutnya diberi aerasi selama 7 hari agar bakteri 

mendominasi media yang ditandai dengan munculnya buih berwarna putih kecoklatan pada 

permukaan air (Sutama, et al., 2016). Setelah 7 hari, flok dalam media terbentuk dengan 

sempurna dan siap untuk ditebari organisme uji. 

5. Persiapan dan Pemeliharaan Organisme Uji  

 Benih ikan patin dipuasakan terlebih dahulu selama 24 jam dengan tujuan agar ikan 

mengeluarkan fesesnya secara maksimal sebelum ditebar dalam setiap wadah pemeliharaan. 

Setelah itu, benih ikan patin yang telah dicatat bobotnya dimasukkan dalam setiap wadah 

pemeliharaan dengan kepadatan 8 ekor per wadah. Benih ikan patin dipelihara selama 35 

hari. Pakan komesial dengan kandungan protein 40% diberikan sebanyak 5% dari bobot 

tubuh dengan frekuensi pemberian dua kali dalam sehari (08.00 dan 16.00 Wita). Monitoring 

kualitas air (suhu, pH, oksigen terlarut, NH3 dan kepadatan flok) dilakukan secara berkala. 

Pengukuran bobot tubuh dilakukan setiap 7 hari sekali. Konsentrasi probiotik dalam media 

pemeliharaan diberikan sebanyak 0,01 mg/L, sedangkan molase ditambahkan dengan 

jumlah berdasarkan dengan rasio C/N yakni sebesar 15:1, dengan mengacu pada Persamaan 

1 yang digunakan oleh Najamuddin (2008).  
%𝐶

(𝑎)×(𝑏)
=

100

𝐾𝑎𝑟𝑏𝑜𝑛 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑏𝑢𝑡𝑢ℎ𝑘𝑎𝑛
  ------------------------------------------------------------------  (1) 

𝐾𝑃𝐾 = 𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑎𝑘𝑎𝑛 (𝑔) × 𝑝𝑟𝑜𝑡𝑒𝑖𝑛 𝑝𝑎𝑘𝑎𝑛  ------------------------------------------------  (a) 

16% × 33% × 𝑟𝑎𝑠𝑖𝑜 𝐶 𝑁⁄   ------------------------------------------------------------------------  (b) 
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6. Peubah yang Diamati 

a. Volume dan Nutrisi Flok 

Persamaan yang digunakan untuk menghitung volume flok mengacu pada penelitian 

Apriani, et al., (2016), menurut Persamaan 2. Dimana: V. Flok = Volume flok yang diamati 

(mL), V. Endapan = Volume flok yang mengendap pada corong sedimentasi (mL), V. 

Sampel air = Volume sampel media yang digunakan (mL). Kandungan nutrisi flok yang 

terdiri dari pengujian kadar abu, air, karbohidrat, protein dan lemak diketahui melalui uji 

proksimat (Safir, et al., 2020). 

𝑉. 𝐹𝑙𝑜𝑘 =
𝑉.𝐸𝑛𝑑𝑎𝑝𝑎𝑛

𝑉.𝑆𝑎𝑝𝑒𝑙 𝐴𝑖𝑟
× 1000 𝑚𝐿/𝐿  --------------------------------------------------------------  (2) 

b. Pertumbuhan Bobot Mutlak 

Pertumbuhan bobot mutlak mengacu pada penelitian Sutama, et al., (2016) menurut 

Persamaan 3, dimana Wm = Pertumbuhan bobot mutlak (g),  𝑊𝑡̅̅ ̅̅ ̅ = Rerata bobot akhir ikan 

uji (g), 𝑊𝑜̅̅̅̅̅ = Rerata bobot awal ikan uji (g). 

𝑊𝑚 = 𝑊𝑡̅̅ ̅̅ − 𝑊𝑜̅̅ ̅̅̅  -----------------------------------------------------------------------------------  (3) 

c. Kelangsungan Hidup 

Persentase kelangsungan hidup ikan pada akhir pemeliharaan dihitung dengan 

mengacu pada Persamaan 4 yang digunakan oleh Safir, et al., (2022), dimana KH adalah 

Kelangsungan hidup (%), Nt adalah jumlah ikan yang hidup pada akhir pemeliharaan, dan 

N0 merupakan jumlah ikan yang hidup pada awal pemeliharaan. 

𝐾𝐻(%) = (𝑁𝑡
𝑁𝑜⁄ ) × 100  -----------------------------------------------------------------------  (4) 

d. Efisiensi Pakan 

Efisiensi pakan dihitung dengan mengacu pada Persamaan 5 yang digunakan dalam 

penelitian Sutama, et al., (2016), dimana: EP = Efisiensi pakan (%), Wt = Berat Bobot ikan 

pada akhir pemeliharaan (g), Wd = Bobot ikan yang mati (g), W0 = Bobot ikan pada awal 

pemeliharaan (g), F = Jumlah pakan yang dikonsumsi (g). 

𝐸𝑃(%) =
(𝑊𝑡+𝑊𝑑)−𝑊𝑜

𝐹
× 100  --------------------------------------------------------------------  (5) 

7. Analisis Data 

Data pertumbuhan bobot mutlak, efisiensi pakan dan kelangsungan hidup dianalisis 

menggunakan analisis ragam one way ANOVA dengan tingkat kepercayaan 95% 

menggunakan program statistik Mini tab 16. Volume dan kandungan nutrisi flok, serta 

kualitas air dianalisis secara deskriptif. 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

1. Volume dan Nutrisi Flok 

Volume flok yang dihasilkan dari penambahan molase dengan frekuensi berbeda 

dalam pemeliharaan ikan patin secara umum menunjukkan nilai yang berfluktuatif dengan 

pola yang sama untuk setiap waktu pengamatan hingga minggu keenam pada semua 

perlakuan. Pola yang serupa juga telah dilaporkan oleh Dauda, et al. (2017), terkait volume 
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flok dalam pemeliharaan ikan lele (Clarias gariepinus). Akan tetapi, pada perlakuan dengan 

frekuensi pemberian molase dua hari sekali dalam penelitian ini menunjukkan volume flok 

yang stabil hingga minggu keenam dibandingkan pada perlakuan lainnya. Hal yang berbeda 

dengan perlakuan lainnya yakni pemberian molase dengan frekuensi satu, tiga dan empat 

hari sekali, dimana terlihat jelas pada minggu kelima mengalami peningkatan kemudian 

mengalami penurunan pada minggu keenam sedangkan pada perlakuan pemberian molase 

dengan frekuensi empat hari sekali menunjukkan volume flok yang lebih rendah dari minggu 

kelima hingga keenam (Gambar 1).  

 

 
Gambar 1.  Perkembangan volume flok dalam media pemeliharaan benih ikan patin siam 

(P. hypophthalmus). 

 

Volume flok yang stabil pada perlakuan pemberian molase dengan frekuensi dua hari 

sekali menunjukkan bahwa keberadaan unsur karbon baik yang bersumber dari molase 

maupun dari sisa pakan serta keberadaan bakteri sebagai bagian pembentuk bioflok dalam 

media pemeliharaan dan pemanfaatan bioflok bagi ikan uji sebagai pakan tambahan masih 

dalam kondisi yang seimbang. Ekasari (2009), mengemukakan bahwa mekanisme 

pembentukan bioflok sangat kompleks sehingga keberadaan dari suatu bagian harus dalam 

keadaan yang sesuai. De Schryver, et al., (2008), melaporkan bahwa kondisi C dan N yang 

seimbang dalam media pemeliharaan, bakteri heterotrof akan memanfaatkan N dalam bentuk 

organik dan anorganik untuk pertumbuhannya. Oleh karena itu, frekuensi penambahan 

molase yang tepat tentunya akan mendukung pembentukan flok yang seimbang. Kondisi ini 

juga akan mempengaruhi kandungan nutrien dari flok yang terbentuk.  

Kandungan nutrien dalam penelitian ini khususnya untuk protein, nilai yang tinggi 

diperoleh dari perlakuan pemberian molase dengan frekuensi setiap dua hari sekali (Tabel 

1). Hal yang berbeda dengan pemberian molase dengan frekuensi yang tinggi ataupun 

rendah, volume flok akan mengalami fluktuatif yang tidak teratur dan tergantung dari 

pemanfaatannya. De Schryver, et al., (2008), mengemukakan bahwa pembentuk dari bioflok 

yakni berbagai mikroorganisme (seperti bakteri filamen, fungi dan bakteri pembentuk flok), 

sel-sel mati, berbagai kation, koloid dan polimer organik. Lebih lanjut dikemukan oleh Ju, 

et al., (2008), dan Ekasari (2009), bahwa bioflok memiliki kandungan protein sekitar 26% 
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jika didominasi oleh diatom, dan memiliki kandungan protein sekitar 38-42% jika 

didominasi oleh bakteri dan mikroalga.  

 

Tabel 1.  Kadar nutrien flok untuk setiap perlakuan. 

Perlakuan 
Kandungan nutrien flok (%) 

Air Abu Protein Lemak Karbohidrat 

A (1 hari sekali) 48,50 6,33 25,17 5,38 14,62 

B (2 hari sekali) 50,83 3,75 32,61 1,98 10,82 

C (3 hari sekali) 49,64 4,84 29,85 2,60 13,07 

D (4 hari sekali) 46,75 10,54 24,29 3,14 15,13 

 

2. Pertumbuhan Bobot Mutlak 

Pemeliharaan benih ikan patin selama 35 hari dalam sistem bioflok dengan frekuensi 

pemberian molase berbeda (1, 2, 3 dan 4 hari sekali) secara statistik tidak menunjukkan 

adanya perbedaan yang signifikan (p>0,05) terhadap pertumbuhan bobot mutlak (Gambar 

2). Hasil yang relatif sama dilaporkan oleh Zaidy dan Eliyani (2021), yakni ikan lele yang 

dipelihara dalam sistem bioflok dengan pemberian karbon setiap 1 hari, dan 7 hari sekali 

selama 30 hari pemeliharaan tidak memberikan pengaruh yang signifikan terhadap 

pertumbuhan. Pertumbuhan yang tidak berbeda diduga terkait dengan pemanfaatan bioflok 

sebagai pakan tambahan oleh ikan uji selama 35 hari pemeliharaan belum terjadi secara 

maksimal meskipun keberadaan flok dalam media pemeliharaan cukup tersedia (Gambar 1). 

Sejalan yang dilaporkan oleh Ekasari, et al., (2016), bahwa pertumbuhan yang tidak berbeda 

secara signifikan pada ikan uji yang dipelihara dengan sistem bioflok sangat bergantung 

pada kemampuan dari setiap organisme uji dalam memanfaatkan bioflok secara optimal 

sebagai sumber nutrien tambahan. Ikan uji yang dapat memanfaatkan bioflok sebagai pakan 

tambahan tentunya akan memberikan pertumbuhan yang lebih tinggi, sebaliknya ikan yang 

kurang maksimal dalam memanfaatkan bioflok sebagai pakan tambahan tentunya akan 

menghasilkan pertumbuhan yang tidak berbeda dengan kontrol seperti yang terjadi pada ikan 

lele (Clarias gariepinus) (Ekasari, et al., 2016; Dauda, et al., 2017).  

 

 
Gambar 2.  Pertumbuhan bobot mutlak benih patin siam (P. hypophthalmus) yang 

dipelihara selama 35 hari dalam sistem bioflok. 
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Meskipun hasil yang diperoleh dalam penelitian ini tidak berbeda secara signifikan, 

namun pemberian molase dengan frekuensi dua hari sekali menunjukkan pertumbuhan bobot 

mutlak lebih tinggi yakni masing-masing sebesar 20,9%, 12,9%, dan 5,1%, dari pemberian 

molase dengan frekuensi satu, empat, dan tiga hari sekali. Pertumbuhan yang lebih tinggi 

tersebut tentunya merupakan efek dari bioflok yakni selain memiliki kandungan nutrisi juga 

mengandung beberapa bakteri, salah satunya adalah Bacillus sp., yang berperan dalam 

sistem pencernaan nutrien dalam usus ikan sehingga pertumbuhan bobot ikan yang 

mengonsumsi bioflok menjadi lebih tinggi (Ekasari, 2009; Sitorus, et al., 2019). 

 

3. Efisiensi Pakan 

Efisiensi pakan pada benih ikan patin yang dipelihara selama 35 hari dalam sistem 

bioflok dengan frekuensi pemberian molase berbeda, tidak menunjukkan adanya perbedaan 

yang signifikan (p>0,05) untuk semua perlakuan (Gambar 3). Hal ini disebabkan oleh 

pemanfaatan dari bioflok sebagai sumber nutrien tambahan efeknya belum terlihat secara 

signifikan dengan lama pemeliharaan 35 hari untuk semua perlakuan. Meskipun demikian, 

nilai efisiensi pakan benih ikan patin yang lebih tinggi ditunjukkan pada perlakuan dengan 

frekuensi pemberian molase dua hari sekali. Nilai efisiensi pakan pada perlakuan tersebut 

masing-masing sebesar 25,27%, 16,93% dan 9,31% lebih tinggi dari perlakuan pemberian 

molase dengan frekuensi 1, 4 dan 3 hari sekali. Nilai efisiensi pakan yang lebih tinggi dalam 

kegiatan akuakultur sangat berarti walaupun hanya beberapa persen karena secara langsung 

berkaitan dengan biaya pakan yang merupakan komponen termahal dalam siklus 

pemeliharaan (Sutarni, et al., 2016; Van, et al., 2017; Safir, et al., 2022a).  

 

 
Gambar 3.  Efisiensi pakan benih patin siam (P. hypophthalmus) yang dipelihara selama 

35 hari dalam sistem bioflok. 

 

Semakin tinggi nilai efisiensi pakan dalam kegiatan pembesaran ikan menggambarkan 

semakin tinggi pemanfaatan nutrient dalam pakan yang dikonsumsi oleh ikan dan tidak 

menutup kemungkinan juga terjadinya pemanfaatan nutrien dari flok yang dikonsumsi oleh 

ikan dan digunakan dalam mendukung pertumbuhannya. Ekasari (2009), mengemukakan 

bahwa organisme yang dipelihara dalam sistem bioflok dapat memanfaatkan flok sebagai 

pakan tambahan sehingga meningkatkan efisiensi pemanfaatan pakan. Hal tersebut 

dukarenakan flok yang terbentuk dalam penelitian ini mengandung nutrien yang cukup 



155 Safir dkk. 

 

tinggi yakni sekitar 24,29 - 32,61% (Tabel 1). Sejalan yang dilaporkan oleh beberapa peneliti 

bahwa kandungan nutrien dari flok yakni berkisar antara 23 - 60,1% dan sangat potensial 

sebagai pakan tambahan dalam meningkatkan efisiensi pemanfaatan pakan dalam kegiatan 

pembesaran organism perairan. (De Schryver dan Verstraete, 2009; Ekasari, 2009; Apriani, 

et al., 2016) 

 

4. Kelangsungan Hidup 

Kelangsungan hidup benih ikan patin (P. hypophthalmus) yang diberi molase dengan 

frekuensi berbeda pada akhir pemeliharaan berkisar antara 93-98% (Gambar 4). Hasil 

analisis menunjukkan tidak adanya perbedaaan yang signifikan untuk semua perlakuan 

(p>0,05) terhadap kelangsungan hidup yang diperoleh. Hasil ini menunjukkan bahwa 

frekuensi pemberian molase yang berbeda tidak memberikan pengaruh terhadap 

kelangsungan hidup benih ikan uji. Hasil yang sama telah dilaporkan oleh Apriani et al., 

(2016), bahwa pemeliharaan juwana ikan patin sistem bioflok dengan sumber karbon 

berbeda menghasilkan kelangsungan hidup sebesar 95,28-98,33% dan tidak berbeda secara 

signifikan untuk semua perlakuan. Adapun kematian pada benih ikan patin yang terjadi di 

setiap perlakuan diduga lebih dipengaruhi oleh penanganan saat proses sampling selama 

pemeliharaan. Sejalan yang dikemukakan oleh Syazili dan Sumantadinata (2012), bahwa 

terjadinya kematian pada ikan uji selama pemeliharaan tidak selamanya disebabkan oleh 

perlakuan yang diberikan, namun juga dapat disebabkan oleh proses penanganan yang 

kurang optimal saat sampling. 

 

 
Gambar 4.  Kelangsungan hidup benih patin siam (P. hypophthalmus) yang dipelihara 

selama 35 hari dalam sistem bioflok. 

 

Selanjutnya pemeliharaan benih ikan patin dalam sistem bioflok dapat menstabilkan 

kuliatas air, dan pergantian air yang sangat minim. Hasil pengukuran kualitas air yang 

diperoleh dalam penelitian ini masih dalam kondisi yang sesuai untuk pertumbuhan ikan 

patin siam. Hal ini terlihat dari kualitas air dalam wadah selama pemeliharaan masih berada 

pada kisaran yang sesuai untuk pemeliharaan ikan patin (P. hypophthalmus) yakni suhu 

26,6–32oC. Menurut Febrianty (2020), kisaran suhu yang optimal untuk pertumbuhan benih 

ikan patin siam yakni 25-32 oC. Kandungan pH dalam penelitian yakni 7-8,1. Kisaran pH 

yang masih mampu mendukung proses pertumbuhan ikan patin yakni 5-9 ppm (Fujiana, et 



Pertumbuhan Ikan Patin Siam (Pangasius hypophthalmus) Dipelihara dalam Sistem Bioflok 156 

dengan Frekuensi Pemberian Molase yang Berbeda 

al., 2020). Kandungan oksigen terlarut selama penelitian yakni 5,9-6,9 ppm. Kandungan 

oksigen terlarut yang baik untuk pemeliharaan ikan patin siam yakni diatas kisaran 3 ppm 

(Djokosetiyanto, et al., 2005). Kualitas air yang berada pada kisaran yang sesuai selama 

pemeliharaan merupakan efek positif dari sistem bioflok. Hal tersebut disebabkan salah satu 

peranan dari sistem bioflok adalah mempertahankan kualitas air untuk tetap stabil (Ekasari, 

2009; Apriani, et al., 2016). Lebih lanjut dikemukakan oleh Rahman, et al., (2020), bahwa 

beberapa jenis bakteri pembentuk flok dalam sistem bioflok seperti Bacillus sp., 

Pseudomonas sp., Acinetobacter sp., Lactobacillus sp., Aeromonas sp., dan juga Bacillus 

megaterium (Otari dan Ghosh, 2009). Golongan bakteri Bacillus merupakan bakteri 

heterotrof yang berperan dalam memperbaiki kualitas air dalam teknologi bioflok (Otari dan 

Ghosh, 2009).  

 

IV. KESIMPULAN 

 

Frekuensi pemberian molase dua hari sekali sebagai sumber karbon dalam sistem 

bioflok dapat meningkatkan volume flok secara stabil dan mendukung pertumbuhan dan 

efisiensi pemanfaatan pakan dalam pembesaran ikan patin siam (Pangasius hypophthalmus). 

Penelitian selanjutnya perlu dilakukan pengujian terkait frekuensi pemberian molase dalam 

pembesaran ikan patin selama satu siklus pemeliharaan.  
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